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ABSTRAK 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi pemborosan (waste) dominan 

dan akar penyebabnya di PT Sanggar Sarana Baja Cikupa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Lean Distribution dengan menggabungkan metode 

Kuantitatif dan Kualitatif untuk menganalisis dan memberikan rekomendasi 

perbaikan dalam proses distribusi/pengiriman barang di PT Sanggar Sarana Baja 

Cikupa. Untuk mengidentifikasi pemborosan yang terjadi pada proses pengiriman 

barang peneliti menggunakan tools berupa current state mapping untuk memetakan 

kondisi pada saat penelitian dilakukan, kemudian kuesioner borda digunakan untuk 

mengidentifikasi jenis pemborosan yang dominan, bobot yang di dapatkan 

kemudian akan dihitung menggunakan value stream analysis tools (VALSAT), 

setelah pemborosan dominan teridentifikasi selanjutnya mencari akar penyebab 

permasalahan dengan menggunakan fishbone diagram, untuk kemudian di berikan 

rekomendasi perbaikan, dan yang terakhir future state mapping untuk memetakan 

kondisi pada saat perbaikan telah dilakukan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya pemborosan (waste) dominan yang terjadi yaitu waiting pada proses 

persiapan administrasi pengiriman dan proses persiapan armada, serta waste 

transportation pada proses pengiriman barang. Akar penyebab pemborosan ini 

yaitu tidak ada KPI waktu approval surat jalan, lambatnya pendelegasian approver 

cadangan, kurangnya sense of urgency, kurang adanya pemeliharaan system, driver 

tidak tersedia, keterbatasan armada internal, tidak ada system cut off barang setelah 

barang di muat. Setelah perbaikan dilakukan maka akan menurunkan waktu proses 

waktu proses yaitu semula 34513 detik menjadi 25146 detik, dan terdapat 

peningkatan process cycle efficiency yang semula 32,59% menjadi 44%. Penurunan 

cycle time dan peningkatan process cycle efficiency menandakan bahwa pengiriman 

barang mengalami peningkatan efektivitas dan efisiensi. 

 

Kata kunci: Waste, Lean Distribution, Kuesioner Borda, Value Stream Analysis 

Tools (VALSAT), Fishbone Diagram 
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ABSTRACT 

 

This study aims to identify dominant waste and its root causes at PT Sanggar 

Sarana Baja Cikupa. This study uses a Lean Distribution approach by combining 

Quantitative and Qualitative methods to analyze and provide recommendations for 

improvement in the distribution/shipping process at PT Sanggar Sarana Baja 

Cikupa. To identify waste that occurs in the shipping process, researchers use tools 

in the form of current state mapping to map conditions at the time the study was 

conducted, then the Borda questionnaire is used to identify the type of dominant 

waste, the weight obtained will then be calculated using value stream analysis tools 

(VALSAT), after the dominant waste is identified, the root cause of the problem is 

found using a fishbone diagram, then recommendations for improvement are given, 

and finally future state mapping to map conditions when improvements have been 

made. The results of this study indicate that there is dominant waste that occurs, 

namely waiting in the shipping administration preparation process and the fleet 

preparation process, as well as transportation waste in the shipping process. The 

root cause of this waste is the absence of KPI when approving delivery notes, slow 

delegation of backup approvers, lack of sense of urgency, lack of system 

maintenance, unavailable drivers, limited internal fleet, no cut off system for goods 

after the goods are loaded. After the improvements are made, the processing time 

will decrease from 34513 seconds to 25146 seconds, and there will be an increase 

in process cycle efficiency from 32.59% to 44%. The decrease in cycle time and the 

increase in process cycle efficiency indicate that the delivery of goods has increased 

in effectiveness and efficiency. 

 

Key Words: Waste, Lean Distribution, Borda Count, Value Stream Analysis Tools 

(VALSAT), Fishbone Diagram.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Dalam memberikan pelayanan kepada konsumen, keandalan berupa 

ketepatan waktu pengiriman menjadi salah satu fokus perusahaan untuk 

memuaskan konsumen (Somadi, 2020). Idealnya standar proses pemberian layanan 

pengiriman barang yang diinginkan oleh customer yaitu cepat sampai tujuan, 

kiriman sampai pada tepat waktu, tidak salah alamat, terhindar dari kerusakan atau 

hilangnya barang kiriman, namun pada praktiknya masih sering muncul berbagai 

permasalahan pengiriman barang baik dari proses di area origin, permasalahan di 

area transit, maupun permasalahan yang berada di area eksternal perusahaan yang 

dapat menghambat proses pengiriman (Filla, 2022). 

PT Sanggar Sarana Baja merupakan Perusahaan di bidang manufaktur 

khususnya untuk industri migas, pertambangan dan industrial, peralatan 

transportasi, rekondisi komponen alat berat, serta menyediakan jasa pengelasan dan 

permesinan langsung di lokasi. PT Sanggar Sarana Baja yang berkantor pusat di 

Jakarta Selatan, memiliki pabrik yang berada di wilayah Tangerang dan memiliki 

tujuh situs lokasi serta memiliki empat workshop yang tersebar di wilayah 

Indonesia. PT Sanggar Sarana Baja Cikupa melakukan aktivitas deliver atau 

pengiriman barang dari Pabrik maupun Warehouse Cikupa untuk dikirimkan ke 

customer, situs lokasi dan workshop milik PT Sanggar Sarana Baja untuk 

menunjang proses produksi dan pelaksanaan bisnis di tempat tersebut. 

Dalam proses pengiriman barang PT Sanggar Sarana Baja bekerja sama 

dengan PT Cipta Krida Bahari sebagai perusahaan logistik dibawah naungan 

perusahaan induk yakni PT ABM Investama. PT Cipta Krida Bahari mengelola 

proses pergudangan dan pengiriman barang sekaligus menjadi forwarder utama 

dalam melakukan proses pengiriman barang baik pada proses pengelolaan 

dokumen, proses pengemasan barang (packing) dan proses pengemasan ulang 

barang (repacking), serta memastikan pengiriman dari lokasi milik PT Sanggar 

Sarana Baja, dan barang yang diatur pengirimannya oleh PT Sanggar Sarana Baja 

yang meliputi perencanaan pengiriman barang, proses pengiriman barang oleh 
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penyedia jasa pengiriman serta proses kelengkapan dokumen transaksi pengiriman 

barang berjalan dengan baik.  

Adapun proses pengiriman barang di PT Sanggar Sarana Baja Cikupa 

meliputi pengiriman raw material berupa plate besi, semi finished goods berupa 

sparepart hingga kerangka unit alat berat, finished goods berupa unit truk 

pertambangan, dan barang consumables berupa barang-barang yang dibutuhkan 

untuk menunjang proses operasional perusahaan di situs lokasi (site) milik PT 

Sanggar Sarana Baja yang tersebar di wilayah Indonesia. Jenis pengiriman yang 

dilakukan pada PT Sanggar Sarana Baja Cikupa terdiri dari pengiriman moda 

transportasi darat dengan menggunakan armada pribadi, maupun armada milik PT 

Cipta Krida Bahari, pengiriman moda transportasi laut, dan pengiriman dengan 

moda transportasi udara yang menggunakan forwarder PT Cipta Krida Bahari, 

pengiriman tersebut menggunakan intermoda transportation atau single moda 

transportation dengan menggunakan moda truk pada saat pengiriman dari origin 

baik menggunakan vendor maupun menggunakan armada milik pribadi. Dewasa 

ini kecepatan dan ketepatan menjadi faktor penting yang terus dipacu oleh 

perusahaan dalam mengirimkan produknya (Syamil dkk., 2023). PT Sanggar 

Sarana Baja memiliki batas toleransi keterlambatan sebesar 5%. Berikut ini 

merupakan data pengiriman barang pada PT Sanggar Sarana Baja Cikupa periode 

Juli 2024 – Desember 2024. 

Tabel 1. 1 Data Pengiriman Barang pada PT Sanggar Sarana Baja Cikupa Periode 

Juli 2024 -Desember 2024 

Bulan Jumlah 

Pengiriman 

Jumlah 

Pengiriman 

Ontime 

Jumlah 

Keterlambatan 

Pengiriman 

Presentase 

Keterlambatan 

(%) 

Juli 359 312 42 18.83 

Agustus 352 325 21 12.11 

Septermber 571 543 32 14.35 

Oktober 342 308 39 17.49 

November 336 303 38 17.04 

Desember 387 364 45 20.18 

Total 2.347 2.155 223 100 

Sumber : data diolah, 2025
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Bedasarkan data diatas dapat diketahui bahwa total pengiriman barang pada 

PT Sanggar Sarana Baja pada periode bulan Juli hingga Desember 2024 terdapat 

2.347 pengiriman, dengan pengiriman yang ontime (tepat waktu) pada bulan Julli 

sebanyak 312 pengiriman, pada bulan Agustus sebanyak 325 pengiriman, pada 

bulan September sebanyak 543 pengiriman, pada bulan Oktober sebanyak 243 

pengiriman pada bulan November terdapat 308 pengiriman tepat waktu, dan pada 

bulan Desember terdapat 364 pengiriman tepat waktu. Namun, selama keberjalanan 

distribusi pengiriman pada PT Sanggar Sarana Baja mengalami keterlambatan 

pengiriman pada bulan Juli sebanyak 42 pengiriman atau 18,43%, pada bulan 

Agustus sebanyak 27 pengiriman atau 11,11%, bulan September sebanyak 32 

pengiriman dengan presentase 14,35%, pada bulan Oktober sebanyak 39 

pengiriman atau 17,49%, pada bulan November sebanyak 38 pengiriman atau 

17,04%, dan pada bulan Desember terdapat keterlambatan pegiriman sebanyak 45 

pengiriman atau 20,18%. Bulan Desember 2024 memiliki presentase keterlambatan 

pengiriman tertinggi yaitu sejumlah 20,18% dan keterlambatan pengiriman 

terendah yaitu pada bulan Agustus 2024 sebanyak 12,11%. Permasalahan yang 

dapat diidentifikasi pada observasi lapangan yang dilakukan oleh penulis yakni 

adanya aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah (non-value added) pada 

proses operasional pengiriman barang di perusahaan. Sehingga aktivitas itu masuk 

ke dalam kategori pemborosan (waste). Waste merupakan kegiatan proses yang 

tidak memberikan nilai tambah atas value steam tertentu (Putri & Ernawati, 2024) 

Berikut ini merupakan tabel yang berisi informasi mengenai aktivitas yang tidak 

memberikan nilai tambah (nonvalue added) pada proses operasional pengiriman 

barang di PT Sanggar Sarana Baja. 

Tabel 1. 2 Aktivitas Non Value Added (NVA) pada Seluruh Proses Pengiriman 

Barang di PT Sanggar Sarana Baja Cikupa 

Aktivitas Non Value Added pada Operasional Pengiriman Kategori 

(NVA/NNVA) Jenis Aktivitas Waste Analisis Penyebab 

Persiapan  

Barang 

Transportation Pemindahan secara berulang 

barang yang telah di packing ke 

area outbound yang kosong 

NVA 

Defects Salah supply kuantitas/jenis 

barang dan packing barang yang 

tidak sesuai  

NVA 

Bersambung.
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Sambungan tabel 1.2 

Aktivitas Non Value Added pada Operasional Pengiriman Kategori 

(NVA/NNVA) Jenis Aktivitas Waste Analisis Penyebab 

Persiapan 

Barang 

Waiting Menunggu cuaca cerah untuk 

menyiapkan raw material 

NVA 

Administrasi 

Pengiriman 

Waiting Menunggu rilis Shipping 

Instruction dan Packing List dari 

user, serta menunggu Surat Jalan 

di approve oleh manager terkait  

NNVA 

Overprocessing Revisi surat jalan secara berulang 

karena terdapat kesalahan dalam 

pembuatan surat jalan 

NVA 

Persiapan 

Armada 

Pengiriman 

Defects Kelengkapan surat-surat armada 

pengiriman seperti uji kendaraan 

bermotor (KIR), pajak, SIM dll. 

tidak sesuai standar yang telah 

ditentukan perusahaan 

NVA 

Persiapan 

Armada 

Pengiriman 

Waiting Menunggu ketersediaan armada 

pengiriman baik milik internal 

maupun eksternal 

NNVA 

Proses Loading 

Barang 

Motion 1. Pergerakkan mencari lokasi 

barang yang siap dikirim 

2. Pergerakkan mencari 

material handling 

NVA 

Waiting 1. Menunggu antrian forklift 

2. Menunggu masuk nya 

armada ke area loading 

NNVA 

Overprocessing Adanya penambahan material 

atau barang dari user 

NNVA 

Defects Driver salah membawa barang 

dan dokumen pengiriman 

NVA 

Pengiriman 

Barang 

Transportation Adanya penambahan rute 

pengiriman 

NVA 

Barang Sampai 

ke lokasi 

Waiting Menunggu proses unloading di 

lokasi penerima 

NNVA 

Defects Barang di tolak oleh customer 

karena tidak memenuhi kriteria 

yang telah di sepakati 

NVA 

Sumber: diolah penulis, 2025 

Keterangan: 

NVA = Non Value Added (aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah) 

NNVA = Necessary but Non-Value Added (aktivitas yang diperlukan tetapi tidak 

memberikan nilai tambah secara langsung) 

Tabel 1.2 merupakan aktivitas yang tidak memberikan nilai 

tambah/pemborosan pada aktivitas pengiriman barang di PT Sanggar Sarana Baja. 

Waste pada tabel diatas berdasarkan hasil observasi langsung penulis pada bulan 

Agustus 2024 - Januari 2025. Waste pada proses pengiriman barang diatas, 

membuat lead time panjang dalam sebuah proses. PT Sanggar Sarana Baja memiliki 
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standar lead time keberangkatan pengiriman yaitu maksimal H+1 setelah 

pengiriman dikonfirmasi atau maksimal 2 hari setelah jadwal pengiriman 

ditentukan, namun pada prakteknya keterlambatan yang terjadi melebihi lead time 

keberangkatan pengiriman yang sudah distandarkan dengan lead time 3-10 hari. 

Keterlambatan pengiriman yang terjadi akibat adanya aktivitas yang tidak 

memberikan nilai tambah (non-value added) dapat menghambat proses pengiriman 

barang dan arus informasi yang menyebabkan penambahan biaya operasi serta 

menurunnya produktivitas bagi internal perusahaan dan kerugian bagi eksternal 

yaitu menurunnya kepuasan pelanggan.  

Untuk meningkatkan efisiensi pada proses pengiriman serta meminimasi 

pemborosan yang terjadi dalam penelitian ini digunakan pendekatan Lean 

Distribution yang merupakan sebuah upaya terus-menerus untuk mereduksi 

pemborosan (waste) dan memberikan peningkatan berupa nilai tambah kepada 

pelanggan (Widodo & Sumiati, 2024). Konsep lean apabila diterapkan dengan baik 

dapat memberikan manfaat yang konkret dan terukur, seperti mengurangi tingkat 

pemborosan, mempercepat lead time, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan 

sejenisnya (Putri & Ernawati, 2024). Menurut Tetteh & Uzochukwu dalam (Fatima 

& Widodo, 2024) terdapat lima prinsip lean diantaranya definisi, nilai, pemetaan 

aliran nilai, optimasi aliran, produksi tarik dan perbaikan berkelanjutan. Tools yang 

akan digunakan yaitu Value Stream Mapping (VSM). 

 Value stream mapping merupakan metode yang biasa digunakan untuk 

meningkatkan kinerja operasional yang memiliki fokus untuk menghilangkan 

kegiatan yang tidak memiliki nilai pada proses produksi agar dapat meningkatkan 

produktivitas (Arsa dkk., 2023). VSM currect state mapping digunakan untuk 

memetakan aliran nilai pada saat proses berlangsung. Kuesioner borda merupakan 

metode yang digunakan untuk menetapkan suatu peringkat dengan melakukan 

penentuan bobot pada setiap posisi rangking yang diperoleh dari tiap-tiap decision 

makers (Suroso & Arifin, 2023) pada penelitian kuesioner borda digunakan untuk 

melakukan pemeringkatan pemborosan yang sering terjadi. Kemudian akan 

dilakukan perhitungan Value Stream Analysis Tools (VALSAT)  

Menurut Hines and Rich dalam Krisnanti & Garside (2022) Value Stream 

Analysis Tools (VALSAT) merupakan alat yang digunakan dalam proses pemetaan 
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aliran nilai secara terperinci sesuai dengan kenyataan yang berada di lapangan. 

Kemudian, tools yang akan digunakan untuk mencari akar penyebab permasalahan 

terjadi akan menggunakan fishbone diagram atau Ishikawa diagram merupakan alat 

yang digunakan untuk mengidentifikasi, menjelajahi dan menggambarkan seluruh 

kemungkinan penyebab dari sebuah masalah (Giachetti, 2016). Dan usulan 

perbaikan akan dilakukan dengan menggunakan VSM future state mapping untuk 

memetakan kondisi aliran rantai nilai pada saat usulan perbaikan telah dilakukan di 

masa depan. 

Fokus penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi waste dominan serta 

memberikan usulan perbaikan pada salah satu kegiatan pengiriman barang di PT 

Sanggar Sarana Baja yaitu pengiriman barang dari stock gudang (penyimpanan) 

milik PT Sanggar Sarana Baja yaitu material berupa spare part dan raw material. 

Hal ini karena jumlah permasalahan yang terjadi di dalam pengiriman barang lebih 

banyak terjadi di proses pengiriman spare part dan raw material dibandingkan pada 

proses pengiriman barang free issue/non-stock (barang bukan stock gudang) dan 

finished goods berupa unit alat berat. Berikut ini merupakan jumlah permasalahan 

(issue) pada proses pengiriman barang di PT Sanggar Sarana Baja. 

Tabel 1. 3 Jumlah Permasalahan Pengiriman Barang 

Bulan Spare part &  

Raw Material 

Reject Free Issue 

(Non Stock) 

Finished Goods 

(Unit) 

Juli 27 2 7 6 

Agustus 10 4 4 3 

September 26 1 3 2 

Oktober 31 2 4 2 

November 30 3 2 4 

Desember 31 4 3 7 

Total 155 16 23 24 

Sumber: Diolah penulis, 2025 

Tabel 1.3 merupakan jumlah permasalahan pengiriman barang berdasarkan 

jenis pengiriman yang ada di PT Sanggar Sarana Baja. Diketahui bahwa jenis 

pengiriman yang paling banyak memiliki issue (permasalahan) yaitu dari jenis 

pengiriman barang raw material & spare part dengan jumlah keterlambatan 

sejumlah 155 pengiriman, selain itu batasan pada penelitian ini yaitu 

mengidentifikasi waste dari pengiriman yang menggunakan carton box dengan 

berat 1-5 kg dan dengan rute Cikupa-Cakung, karena pengiriman sparepart dan raw 

material lebih sering dilakukan pada pengiriman product support.  
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Waste yang terjadi selain membuat keterlambatan barang terjadi juga 

menyebabkan penambahan biaya operasional, salah satunya yaitu adanya biaya 

overnight. Biaya overnight atau biaya inap merupakan biaya pembongkaran yang 

terlambat atau tertunda dalam pengiriman menggunakan jalur darat dan berpotensi 

pada biaya armada yang menginap atau bahkan pembatalan pesanan (Sofyanty, 

2022). berikut ini merupakan tabel biaya overnight yang terjadi pada beberapa 

proses pengiriman. 

Tabel 1. 4  Biaya Tambahan Overnight 

 

Sumber: data diolah penulis, 2025 

Tabel 1.4 merupakan biaya tambahan berupa biaya overnight yang PT 

Sanggar Sarana Baja keluarkan yang terjadi di beberapa pengiriman. Dari tabel 

tersebut dapat disimpulkan bahwa keterlambatan keberangkatan pengiriman yang 

terjadi akibat adanya waste pada proses pengiriman sparepart & raw material dapat 

memberikan penambahan biaya operasional salah satunya yaitu biaya overnight 

pada pengiriman menggunakan moda darat. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri & Ernawati (2024) 

penerapan VSM dapat mengidentifikasi waste dominan yang ada pada proses 

pengiriman barang yaitu waiting dengan aktivitas menunggu kedatangan armada, 

pengecekan kondisi armada, admin membuat dokumen pengiriman, supir 

menunggu konfirmasi pengiriman, menunggu pelanggan sampai, aktivitas tersebut 

menghasilkan lead time selama 8243 menit, rekomendasi solusi perbaikan 

diberikan sehingga menghasilkan lead time menjadi 5929 menit pada kondisi 

future. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Firdaus dkk. (2023) pada pengiriman 

biji kakao di kabupaten Batang Jawa Tengah, penggunaan lean distribusi 

menghasilkan penemuan waste pada pengiriman ini yaitu transportation, operation 

dan delay dengan lead time sebesar 217 menit, perbaikan aktivitas yang apabila 

diterapkan didapati lead time sebesar 167 menit.   
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Dengan penggunaan lean yang telah dijelaskan sebelumnya, diharapkan 

dapat mereduksi pemborosan (waste) yang terdapat pada proses pengiriman barang 

sehingga waktu pada proses dapat sesuai dan pengiriman dapat tepat waktu sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan, mengurangi adanya biaya tambahan pada 

proses pengiriman barang, dan tujuan akhirnya ada pada peningkatan performa atau 

produktivitas dari proses pengiriman barang. Berdasarkan latar belakang di atas, 

penulis tertarik untuk menganalisis waste (pemborosan) yang ada pada proses 

pengiriman, serta rancangan solusi perbaikan untuk meminimalisir pemborosan 

tersebut. Maka dengan ini dilakukan penelitian mengenai “Pendekatan Lean 

Distribution dalam Mereduksi Waste Dominan Pada Pengiriman Barang 

(Study Case PT Sanggar Sarana Baja Cikupa)” sebagai fokus dalam penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini yang sesuai dengan 

penjabaran dari latar belakang di atas adalah sebagai berikut: 

a. Terdapat keterlambatan pengiriman barang yang melebihi batas toleransi 

keterlambatan 5% pada PT Sanggar Sarana Baja Cikupa dengan presentase 

keterlambatan tertinggi yaitu sebesar 24,47% pada bulan Juli 2024 dengan 

rata-rata lead time keberangkatan pengiriman 3-5 hari dari standar yang telah 

ditentukan yaitu lead time keberangkatan pengiriman H+1 atau dua hari setelah 

jadwal pengiriman di tentukan. 

b. Terdapat aktivitas Non-Value Added (NVA) dan Necessary But Non-Value 

Added (NNVA) yang membuat pengiriman menjadi tertunda, aktivitas ini 

terjadi pada proses operasional pengiriman barang di PT Sanggar Sarana Baja 

Cikupa  

 

1.3. Perumusan Masalah 

Bedasarkan identifikasi masalah, penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

a. Pemborosan (waste) apa yang dominan terjadi pada aktivitas pengiriman 

barang di PT Sanggar Sarana Baja Cikupa? 
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b. Apa akar penyebab dari pemborosan (waste) dominan yang terjadi pada proses 

pengiriman barang di PT Sanggar Sarana Baja Cikupa? 

c. Bagaiman usulan perbaikan yang sesuai untuk mereduksi waste dominan dalam 

aktivitas pengiriman barang di PT Sanggar Sarana Baja Cikupa? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukan penelitian ini adalah: 

a. Mengidentifikasi jenis pemborosan (waste) dominan pada proses pengiriman 

barang di PT Sanggar Sarana Baja Cikupa 

b. Mengidentifikasi akar penyebab waste dominan yang terjadi pada proses 

pengiriman barang di PT Sanggar Sarana Baja Cikupa 

c. Memberikan usulan perbaikan untuk mereduksi waste dominan pada proses 

pengiriman barang di PT Sanggar Sarana Baja Cikupa. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai sumber 

informasi dalam menjawab permasalahan yang terjadi pada proses pengiriman 

barang terutama pada permasalahan pemborosan pada aktivitas pengiriman 

barang. serta dapat memberikan landasan terkait bagaimana proses perumusan 

suatu metode bedasarkan teori yang ada ketika diterapkan pada suatu objek 

khususnya dalam bidang distribusi barang. 

b. Manfaat Praktis 

Rekomendasi solusi yang diberikan pada penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan masukan yang positif bagi perusahaan sebagai upaya untuk 

melakukan perbaikan proses pengiriman barang pada PT Sanggar Sarana Baja 

Cikupa dalam memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi untuk 

mengembangkan kemajuan Perusahaan di masa yang akan datang.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah di uraikan dapat disimpulkan: 

a. Pada proses pengiriman barang di PT Sanggar Sarana Baja Cikupa telah 

berjalan dengan baik, namun pada prosesnya masih terdapat pemborosan yang 

mengganggu proses pengiriman barang. Pemborosan yang terjadi dapat 

diidentifikasi menggunakan lean distribution. Dari hasil analisis tersebut 

terdapat dua pemborosan dominan yaitu pemborosan waiting dan 

transportation. Pada pemborosan waiting terdapat aktivitas yang dominan 

yaitu menunggu approval surat jalan dengan waktu 5059 detik, dan aktivitas 

menunggu tersedianya armada pengiriman dengan waktu 6319. Pada 

pemborosan transportation terdapat satu aktivitas yaitu penambahan rute 

pengiriman Cikupa – Bogor / Cikupa – Bekasi dengan waktu 5189 detik. 

b. Pemborosan yang terjadi disebabkan oleh berbagai macam faktor. Pada 

pemborosan waiting aktivitas menunggu approval surat jalan yaitu lambatnya 

pendelegasian approver cadangan, tidak ada pengawasan dari top management 

kondisi pekerjaan approver yang sibuk atau ada meeting, tidak ada KPI waktu 

approval surat jalan dan kurang adanya pemeliharaan sistem rutin. Pemborosan 

waiting pada aktivitas menunggu tersedianya armada pengiriman terjadi karena 

driver sedang melakukan pengiriman atau mengantar penumpang lain, 

keterbatasan jumlah armada internal dan adanya pemeliharaan armada. 

Pemborosan transportation pada aktivitas yaitu penambahan rute pengiriman 

disebabkan oleh user meminta barang dikirim karena urgent, tidak ada 

peraturan pembatasan barang setelah proses loading, dan terbatasnya armada 

c. Rekomendasi perbaikan yang diberikan yaitu menetapkan key performance 

indicator (KPI) yang digunakan untuk membuat standar waktu yang harus 

dipatuhi oleh approver yaitu dengan menetapkan target waktu approval 30 

menit atau maksimal 1 jam sejak surat jalan diajukan, menentukan approver 

cadangan dengan level sejenis, melakukan sewa armada apabila kesediaan 

armada internal tidak mencukupi kebutuhan pengiriman, serta menetapkan 
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waktu cut off setelah barang di muat untuk penambahan barang terutama yang 

memiliki tujuan berbeda dan membuat peraturan untuk mengevaluasi urgensi dari 

barang yang mendadak. Rekomendasi perbaikan ini dapat menurunkan proses 

pengiriman yang semula 34513 detik menjadi 25146 berdasarkan hasil future 

state mapping. Perbandingan antara aktivitas sebelum perbaikan dan sesudah 

perbaikan adalah 9.367detik. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan oleh penulis berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan adalah: 

a. Untuk Perusahaan 

1. Perusahaan perlu menetapkan struktur delegasi yang jelas dan efektif agar 

proses approval tetap berjalan meskipun approver utama tidak tersedia. 

pengawasan berkala dari top management terhadap kepatuhan SLA (Service 

Level Agreement) juga harus diimplementasikan. 

2. KPI waktu approval surat jalan, dan lead time pengiriman harus di monitor 

secara konsisten dengan menggunakan dashboard real-time untuk membantu 

tim operasional dalam memantau kinerja harian dan mengambil tindakan 

korektif yang lebih cepat. 

3. Menetapkan aturan cut-off time yang tegas setelah proses loading untuk 

mencegah penambahan barang mendadak dan evaluasi urgensi dilakukan oleh 

pihak yang memiliki otoritas untuk mengatur prioritas secara efisien. 

b. Untuk Industri Sejenis 

Industri sejenis disarankan untuk melakukan pemetaan alur distribusi untuk 

mengidentifikasi aktivitas yang tidak memiliki nilai tambah dan menerapkan 

perbaikan berkelanjutan agar aktivitas dapat berjalan secara efektif dan efisien.  

c. Penelitian Selanjutnya 

1. Pertimbangkan perhitungan normal time dan standard time dalam menghitung 

waktu proses agar perhitungan time study lebih akurat.  

2. Penelitian selanjutnya dapat diperluas dengan mengkaji dari proses penerimaan 

barang hingga proses pengiriman untuk dapat mengevaluasi waste yang terjadi 

tidak hanya pada proses pengiriman saja.
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